


BAB V 
PEMBAHASAN
1. Pendidikan Kesehatan Mengenai Menstruasi
         Pada penelitian ini mempunyai tujuan khusus yang pertama untuk mendeskripsikan tingkat pengetahuan tentang menstruasi sesudah dilakukannya pendidikan kesehatan menggunakan media leaflet. Pemberian informasi melalui leaflet sebagai alat bantu berbentuk kertas yang dilipat, berupa kalimat dan gambar yang berisi tentang pengertian menstruasi, siklus menstruasi, macam-macam gangguan menstruasi, penyebab dan penanganan gangguan menstruasi, ditambah sesi tanya jawab. Kedua mendeskripsikan tingkat pengetahuan tentang menstruasi sesudah dilakukannya pendidikan kesehatan dengan media video animasi. Pemberian informasi kesehatan dengan menggunakan media video animasi yang berisi tentang pengertian menstruasi, siklus menstruasi, macam-macam gangguan menstruasi, penyebab dan penanganan gangguan menstruasi selama 15 menit. Ketiga untuk menganalisis pengaruh pendidikan kesehatan menggunakan media video animasi terhadap tingkat pengetahuan tentang menstruasi pada siswi kelas V. Kemampuan responden untuk memahami informasi mengenai menstruasi yang telah diberikan dengan media leaflet ataupun dengan media video animasi.
Dari hasil penelitian yang didapatkan responden berdasarkan umur di kelas kontrol rata-ratanya adalah 11,1667 tahun, median 11,00 tahun (95% Cl : 10,9456 – 11, 3878) dengan standar deviasi sebesar 0,59209 tahun serta umur responden kelas kontrol maksimal berumur 12 tahun dan minimal berumur 10 tahun. Selain itu dari hasil penelitian yang didapatkan karakteristik responden berdasarkan umur di kelas eksperimen rata-ratanya adalah  11,4000 tahun, median 11,00 tahun (95% Cl : 11,1679 – 11,6321) dengan standar deviasi sebesar 0,62146 tahun serta umur responden kelas eksperimen maksimal berumur 12 tahun dan minimal berumur 10 tahun.
Hasil penelitian Mutasya dkk (2016) mengenai faktor yang mempengaruhi usia menstruasi. Usia menstruasi disebabkan oleh status gizi dan pendapatan orang tua. Pendapatan orang tua memperlihatkan adanya hubungan untuk mempengaruhi menstruasi (p = 0,001). Tingginya pendapatan keluarga cenderung diikuti juga dengan tingginya jumlah dan jenis pangan yang dikonsumsi. Selain itu usia mestruasi juga dipengaruhi status gizi (p = 0,018). Remaja putri yang memiliki gizi normal bisanya akan mengalami menstruasi pada usia 12 tahun. Makanan yang bergizi tinggi akan mengakibatkan peningkatan hormone esterogen. Dampaknya dengan asupan gizi yang baik maka menyebabkan usia menstruasi menjadi lebih cepat.
2. Tingkat Pengetahuan Menstruasi Kelas Kontrol Dengan Menggunakan Media Leaflet Pada Siswi Kelas V di Sekolah Dasar Negeri Magelang 3
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rata-rata tingkat pengetahuan menstruasi kelas kontrol dengan menggunakan media leaflet adalah 75,3333, median 70,0000 (95% Cl : 68,3144 – 82,3523) dengan standar deviasi sebesar 18,79716. Selain itu dapat diketahui juga bahwa nilai tingkat pengetahuan menstruasi kelas kontrol dengan menggunakan media leaflet maksimal 95 dan minimal 45.
Leaflet dapat memberikan informasi yang ringkas dan salah  satu  alat  peraga  yang disusun  berdasarkan  prinsip  bahwa  pengetahuan manusia  diterima  atau  ditangkap  melalui  panca indra.  Penggunaan leaflet yang baik adalah leaflet yang dibuat menggunakan bahasa sederhana, mudah dipahami oleh pembacanya (Yulianti, 2011).
Berdasarkan hasil penelitian pada kelas kontrol posttest yang telah dilakukan, pengetahuan awal pendidikan kesehatan mengenai menstruasi melalui media leaflet mendapatkan hasil bahwa ada beberapa siswi yang belum memahami isi dari leaflet. Hal ini dikarenakan siswi-siswi tidak memperhatikan secara sungguh-sungguh dan saat pemberian materi terkadang peneliti harus mengulang atau menerangkan kembali bagi siswi yang belum mengerti isi leaflet tersebut. Dalam implementasinya, peneliti dalam menyampaikan informasi tersebut masih belum bisa membuat siswi atraktif, sehingga isi materi tersebut tidak tersampaikan secara keseluruhan.
Dalam pembuatan leaflet memang haruslah memenuhi beberapa syarat. Menurut Agustiansyah (dalam Alini, 2018) syarat pembuatan leaflet adalah bahasanya sederhana, mudah dimengerti, tidak banyak tulisan, adanya kombinasi antara tulisan dengan gambar, materi harus sesuai dengan target sasaran yang akan dituju.
Sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Azadirachta dan Sumarmi (2017) yang berjudul pendidikan gizi menggunakan media buku saku meningkatkan pengetahuan dan praktik konsumsi sayur dan buah pada siswa sekolah dasar. Penelitian ini mendapatkan hasil bahwa, berdasarkan uji statistik menggunakan Wilcoxon sign rank test diperoleh untuk pengetahuan p=0,052 (>0,05). Berdasarkan hasil p-value, tidak ada pengaruh penggunaan media leaflet dalam meningkatkan pengetahuan. Ini disebabkan siswa merasa sedikit bingung dengan alur membaca leaflet karena sewaktu dibagikan leaﬂet mereka membaca dari bagian akhir  leaﬂet terlebih dahulu, mereka tidak menyadari yang mana bagian awal  leaﬂet, serta karena  leaﬂet ini hanya berupa satu lembar kertas yang menyebabkan leaﬂet ini rawan untuk hilang, sehingga siswa tidak bisa membaca lagi materi yang ada dalam leaﬂet. Leaﬂet lebih banyak berisi materi daripada gambar yang menyebabkan siswa menjadi kurang tertarik untuk membaca leaflet.
3. Tingkat Pengetahuan Menstruasi Kelas Eksperimen Dengan Menggunakan Media Video Animasi Pada Siswi Kelas V Sekolah Dasar Negeri Magelang 3
Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapat hasil rata-rata tingkat pengetahuan menstruasi kelas eksperimen dengan menggunakan media video animasi adalah  89,0000, median 100,0000 (95% Cl : 83,0271– 94,9729) dengan standar deviasi sebesar 15,99569. Selain itu dapat diketahui juga bahwa nilai tingkat pengetahuan menstruasi kelas eksperimen dengan menggunakan media video animasi maksimal 100 dan minimal 50.
Media video animasi merupakan jenis media bantu selain mengandung unsur suara juga mengandung unsur gambar yang bisa bergerak. Kemampuan menggunakan media video animasi dianggap lebih baik dan lebih menarik sebab mengandung dua unsur yaitu bisa didengar dan dilihat. Melalui media video animasi diharapkan pemberian informasi untuk meningkatkan pengetahuan menstruasi lebih bisa dipahami dan lebih efektif. Melalui media video animasi siswi  akan  dipaparkan secara  spesifik  tentang masalah menstruasi. 
Pada penelitian ini saat memberikan pendidikan kesehatan dengan menggunakan media video animasi yang berisi materi tentang menstruasi, para siswi bisa menerima pendidikan kesehatan dengan lebih terbuka dan mudah diterima dengan proses yang cepat. Perhatian para siswi terfokus saat pemaparan materi yang diberikan dengan video animasi sehingga menimbulkan pertanyaan atau menanggapi materi yang diberikan peneliti. Dengan media video animasi siswi dapat diajak untuk masuk ke dalam pengalaman, sehingga ketika diajak untuk berdiskusi bisa lebih paham dan menangkap materi yang diberikan. 
Berdasarkan  hasil  penelitian terdahulu Trya (dalam Elvi dkk, 2019)  dengan menggunakan media video didapatkan  hasil  17  siswi (19,5%)  yang  tidak  mengalami kecemasan,  63  siswi  (72,4%)  yang  mengalami  kecemasan  ringan  dan  7 siswi  (8,0%)  yang  mengalami kecemasan  sedang. Berdasarkan hasil data tersebut bisa dilihat bahwa hampir  sebagian besar responden yang sudah diberikan  pendidikan  kesehatan tentang  menstruasi  memiliki kecemasan  ringan  yaitu  63  siswi (72,4%).
Selain itu berdasarkan penelitian Rahayu (2015) bahwa penggunaan media video untuk pendidikan kesehatan mengenai menstruasi didapatkan hasil adanya penurunan  tingkat kecemasan  saat  pretest cemas  ringan  (18,2), cemas sedang  (63,6%),  cemas  berat  (18,2%)  jadi  dapat  dikatakan  kebayakan  siswi mengalami cemas sedang sebelum diberikan pendidikan kesehatan dengan menggunakan media video dan setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media video memperoleh hasil untuk siswi tidak mengalami kecemasan dengan presentase tidak cemas sebesar (72,7%), cemas ringan (18,2%) dan cemas sedang (9,1%).
4. Perbedaan Tingkat Pengetahuan Menstruasi Pada Kelas Kontrol dan Eksperimen Dengan Menggunakan Media Leaflet serta Video Animasi Pada Siswi Kelas V di Sekolah Dasar Negeri Magelang 3
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan rata-rata tingkat pengetahuan menstruasi kelas kontrol dengan menggunakan media leaflet adalah 75,3333 dan hasil rata-rata tingkat pengetahuan menstruasi kelas eksperimen dengan menggunakan media video animasi adalah  89,0000. Total selisih nilai kelas kontrol dan eksperimen adalah 13,67. Artinya secara statistik pemberian media video animasi bisa meningkatkan pengetahuan menstruasi pada siswi kelas V. 
Perbedaan mendasar dari penggunaan media leaflet dan media video animasi pada penelitian ini adalah jika media leaflet hanya menggunakan indra pengelihatan saja berupa pemberian materi gambar sedangkan media video animasi menggunakan baik indra pengelihatan maupun pendengaran. Ketika media video animasi diberikan dapat menyampaikan materi dengan lugas, tersirat dengan jelas karena video animasi menampilkan gambar-gambar bergerak ditambah para siswi lebih kosentrasi karena tertarik dengan materi yang disampaikan dengan unik dan atraktif sehingga materi yang diberikan bisa menambah pengetahuan para siswi. 
Hal ini dibuktikan dalam uji bivariate bahwa terjadi peningkatan pengetahuan juga terlihat dari hasil mean rank pada siswa kontrol dengan media leaflet sebesar 11,43 dan setelah diberi media video animasi pada kelas eksperimen hasil mean rank adalah 16,14. Kemudian berdasarkan hasil uji Wilcoxon dapat diperoleh nilai p-value sebesar 0,003. Nilai p-value < 0,05 menandakan bahwa ada perbedaan tingkat pengetahuan menstruasi dengan menggunakan media leaflet dan media video animasi pada siswi kelas V Sekolah Dasar Negeri Magelang 3.
Pemberian informasi dalam meningkatkan pengetahuan menstruasi lebih efektif jika melalui video animasi daripada dengan leaflet karena bisa menstimulus indera pendengaran dan pengelihatan. Pengetahuan seseorang bisa meningkat akibat seseorang melakukan pengindraan terhadap objek tertentu. Sebagian besar pengetahuan seseorang didapatkan melalui pendidikan, pengalaman diri, media serta lingkungan. Pengetahuan yang baik dan bisa diterima oleh seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor misalnya sumber informasi dan faktor pendidikan (Notoatmodjo, 2010).
Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Rusyanti (2019), penelitian tersebut membandingkan pengaruh sebelum diberikan pendidikan menstruasi dengan media video dan sesudah diberikan media video. Ternyata pendidikan menstruasi yang diberikan dengan media video bisa meningkatkan pengetahuan dan kesiapan remaja terhadap menstruasi. Hal ini di buktikan dengan nilai p-valuenya sebesar 0,000 atau kurang dari 0,05. Selain itu rerata skor kesiapan remaja sebelum dilakukan edukasi dengan media video sebesar 26,37. Sedangkan rerata skor remaja saat diberikan video adalah sebesar 31,99. 
Penelitian lain juga dilakukan oleh Elvi dkk (2019) bahwa rata-rata nilai kecemasan siswi dalam menghadapi menstruasi sebelum dilakukan treatmen (tanpa media video) sebesar 24,00 dan setelah diberikan pendidikan kesehatan mengenai menstruasi dengan media video tingkat kecemasan siswi menjadi turun sebesar 14,00. Ini menunjukan bahwa terdapat penurunan kecemasan secara signifikan antara sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan dengan media video.
Penggunaan media video bisa menarik perhatian bagi remaja dan menjadi bagian penting dalam proses persuasif dalam diri individu agar terjadi perubahan sikap. Media video membuat komunikasi dan perhatian responden menjadi lancar. Media video menjadikan responden menjadi fokus sejak dimulainya pemberian materi sampai berakhirnya pemberian materi. Hal ini disebabkan oleh ketertarikan akan minat untuk tahu lebih dalam mengenai masalah menstruasi yang muncul saat tayangan video ditampilkan, media video dapat menjadi stimulus (rangsangan) seseorang untuk menyimak lebih dalam.
Menurut penelitian Urrahmah dan Jatmika (2019) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa media audio visual seperti video lebih efektif dan informasinya bisa diserap dengan baik oleh responden. Selain itu  hasil uji paired t-testnya sebelum dan sesudah diberikan edukasi kesehatan dengan media audio visual video terhadap pengetahuan personal hygiene menstruasi diperoleh nilai p-value 0,000 (p<0,05). Sehingga bisa dikatakan ada pengaruh pemberian edukasi kesehatan dengan menggunakan media audio visual terhadap pengetahuan personal hygiene mestruasi. Selain itu menurut Rahayu (2015) pemberian materi melalui media audio visual mempunyai kemampuan yang lebih baik daripada metode ceramah. Hal ini terlihat jelas pada hasil penelitian bahwa tingkat ketidakcemasan menghadapi menstruasi pada saat sebelum diberikan pendidikan kesehatan audio visual adalah 63,6% dan setelah diberikan pendidikan kesehatan audio visual tingkat ketidakcemasan meningkat menjadi 72,7%. Manfaat pendidikan kesehatan menggunakan media audio visual pembelajarannya lebih menarik, memungkinkan pembelajarannya lebih tahan lama karena lebih fokus serta mendalam.



5. Keterbatasan
1. Pada penelitian ini menggunakan jumlah responden yang banyak sekitar 60 responden yang terbagi menjadi 2 kelas yaitu 30 dikelas kontrol dan 30 dikelas eksperimen.
2. Peneliti sedikit memiliki kendala dalam mengontrol lingkungan saat melakukan pendidikan kesehatan karena adanya keributan yang ditimbulkan dalam ruangan.
3. Peneliti memiliki kendala dalam pengabilan data dikarenakan masa pandemi Covid-19 
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